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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh regulasi diri dan konformitas teman sebaya 
terhadap prokrastinasi akademik dengan smartphone addiction sebagai variabel intervening. Jumlah 
responden penelitian ini sebanyak 140 siswa SMP Diponegoro Ungaran. Pengambilan sampel penelitian 
menggunakan sampling jenuh. Pengambilan data penelitian menggunakan skala untuk skala 
prokrastinasi akademik, smartphone addiction, regulasi diri dan konformitas teman sebaya. Analisis 
data menggunakan program SmartPLS. Hasil diharapkan dapat memberikan wawasan tentang 
bagaimana faktor-faktor ini saling berinteraksi dan mempengaruhi perilaku akademik mahasiswa. 
Kata Kunci: Prokrastinasi Akademik, Smartphone Addiction, Regulasi Diri, Konformitas Teman Sebaya 
 

Abstract 
This study aims to analyze the influence of self-regulation and peer conformity on academic 
procrastination, with smartphone addiction as an intervening variable. The number of respondents in this 
study is 140 students from SMP Diponegoro Ungaran. The sampling method used in this research is 
saturated sampling. Data collection employs scales for academic procrastination, smartphone addiction, 
self-regulation, and peer conformity. Data analysis is conducted using the SmartPLS program. The results 
are expected to provide insights into how these factors interact and influence students' academic behavior. 
Keywords: Academic Procrastination, Smartphone Addiction, Self-Regulation, Peer Conformity 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu aspek yang penting bagi suatu bangsa guna 

menunjukan kualitas dan memajukan dari bangsa itu sendiri. Salah satu ajang guna 
menyalurkan pendidikan yaitu dengan menuntut ilmu. Sekolah merupakan suatu wadah bagi 
siswa untuk menuntut ilmu dibawah pengawasan pendidik atau guru. Sebagai siswa atau 
peserta didik, diharapkan mampu dalam menyelesaikan tugas sekolah yang diberikan oleh 
guru yang merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan nilai yang baik. Upaya dalam 
menyelesaikan tugas antara siswa satu dengan yang lain berbeda-beda. Pada saat diberikan 
tugas ada siswa yang seketika langsung mengerjakan tugas yang diberikan dan ada juga siswa 
yang memilih untuk menunda tugas yang diberikan dengan alasan masih banyak waktu. 
Menunda dalam menyelesaikan tugas akademik merupakan bentuk ketidaksiapan siswa dalam 
memanfaatkan waktu secara efektif (Wibowo, 2016). Dalam dunia psikologi perilaku menunda 
pekerjaan tukas akademik disebut dengan istilah prokrastinasi akademik. Kebiasaan siswa 
tidak menuntaskan dan memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya dapat menyebabkan 
hasil belajar yang tidak optimal. Masalah pembelajaran yang seringkali dihadapi oleh siswa 
sekolah adalah penundaan dalam menyelesaikan tugas, maka inilah makna dari prokrastinasi 
(Chalimi, 2017). Menurut (Rante & Tulak, 2023) Prokrastinasi merupakan perilaku menunda 
suatu tugas yang seharusnya dilakukan karena lebih memilih melakukan aktivitas yang tidak 
penting dengan sengaja namun dengan sadar perilaku tersebut memiliki dampak yang buruk. 
Prokrastinasi akademik adalah fenomena di mana pelajar secara sengaja menunda-nunda 
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penyelesaian tugas atau studi mereka, sering kali hingga batas waktu yang sangat dekat. 
Tindakan ini, meskipun memberikan kepuasan sementara, biasanya berdampak negatif pada 
prestasi akademik siswa. Dalam konteks pendidikan, prokrastinasi akademik dapat 
mengakibatkan berbagai konsekuensi negatif yang signifikan (McCloskey dalam Ardina & 
Wulan, 2016). Menurut Chehrzad, antara setengah hingga 90 % siswa rentan terhadap perilaku 
prokrastinasi akademik dan prevalensi fenomena ini meningkat (Chehrzad et al., 2017). Ketika 
tugas atau studi ditunda hingga menit-menit terakhir, individu akan sering merasa tertekan 
dan terburu-buru untuk menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. Tekanan ini dapat 
menyebabkan kecemasan yang berlebihan yang berdampak pada kesejahteraan mental dan 
emosional siswa (Fincham, 2021). 

Ketika siswa menunda-nunda tugas, maka sering kali tidak memiliki cukup waktu untuk 
memeriksa dan memperbaiki pekerjaan dengan teliti. Hal ini dapat mengakibatkan hasil yang 
kurang memuaskan dan jauh di bawah potensi sebenarnya siswa. Pekerjaan yang dilakukan 
terburu-buru cenderung memiliki lebih banyak kesalahan dan kurang mendalam dalam 
analisis atau penjelasan (Miswanto, 2022). Lebih jauh lagi, prokrastinasi akademik dapat 
berdampak pada pencapaian akademik yang kurang optimal. Siswa yang sering menunda-
nunda cenderung memiliki nilai yang lebih rendah dan berjuang untuk memenuhi standar 
akademik yang diharapkan (Kuftyak, 2021). Laporan survei Pendidikan seperti PISA 
(Programme for International Student Assessment) atau riset Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan menunjukan bahwa antara 60 hingga 80% pelajar di Indonesia mengalami 
prokrastinasi tingkat tertentu. Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan seorang siswa 
MTS Diponegoro Ungaran pada tanggal 13 Desember 2023 dapat diperoleh data subjek 
pertama berinisial LI yang berusia 14 tahun menunjukan bahwa subjek cenderung 
mengerjakan tugas sekolahnya ketika mendekati tengga waktu dan subjek sesekali pernah 
terlambat dalam mengumpulkan berkas (KB:W.S1/b.21-24). Subjek pertama juga mengatakan 
bahwa subjek memilih melakukan aktivitas lain seperti bermain handphone (KB:W.S1/b.31-
32). Subjek merasa malas ketika diberikan tugas sekolah (KB:W.S1/b.36-37). Subjek merasa 
menyepelekan tugas sekolah dan menganggap deadline masih lama (KB:W.S1/b.41-45). Selain 
itu pada hasil wawancara subjek yang kedua berinisial AHC usia 14 tahun diperoleh hasil 
bahwa subjek cenderung merasa malas ketuuka akan memulai mengerjakan tugas akademik 
(KB:W.S2/b.16-20). Subjek juga cenderung melakukan aktivitas lain seperti bermain 
handphone, melihat televisi dan futsal daripada mengerjakan tugas akademik (KB:W.S2/b.25-
27). Begitu juga dengan hasil wawancara pada subjek ketiga yang berinisial AGA berusia 15 
tahun menunjukan bahwa subjek cenderung sering menunda untuk memulai menyelesaikan 
tugas karena subjek merasa malas (KB:W.S3/b.15-19). Subjek juga cenderung menyepelekan 
tugas yang diberikan dan berencana mengumpulkan tugas mepet tenggat waktu yang diberikan 
(KB:W.S3/b.18-19). Selain itu juga terdapat kesenjangan antara rencana dalam memulai 
mengerjakan tugas dan kinerja aktual (KB:W.S3/b.22-24). Subjek juga melakukan aktivitas lain 
yang lebih menyenangkan seperti main smartphone, tidur, motor-motoran dan menganggap 
sebagai hiburan (KB:W.S3/b.28-32). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa yang telah dilakukan peneliti 
menunjukan hasil bahwa seringnya para siswa melakukan penundaan dalam memulai 
menyelesaikan tugas di sekolah dan bahkan pada saat waktunya dikumpulan, tidak sedikit 
siswa yang tidak mengumpulkan. Salah satu faktor mempengaruhi perilaku prokrastinasi 
akademik adalah regulasi diri (Mujirohmawati & Khoirunnisa, 2022). Prokrastinasi yang 
dilakukan oleh siswa dapat dipengaruhi dengan keahlian dalam mengatur diri atau biasa 
disebut dengan regulasi diri. Zimmerman & Schunk (Elfariani (2022) mengemukakan bahwa 
regulasi diri adalah kemampuan individu untuk mengatur pikiran, emosi, dan perilaku mereka 
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dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan. Buruknya regulasi diri siswa atau yang saat ini 
usia remaja didukung oleh survei bahwa Hasil Survei I-NAMHS: Satu dari Tiga Remaja 
Indonesia Memiliki Masalah Kesehatan Mental. Banyak remaja yang kurang dapat mengatur 
waktu dengan baik dan kurang dalam berinteraksi sosial dengan teman sebaya (Nabila & 
Laksmiwati, 2019). Siswa masih memiliki ketidakstabilan dalam emosi, perilaku, dan berpikir 
hal inilah yang mendasari regulasi diri belum dimiliki individu (Kharisma & Astuti, 2019). Siswa 
dengan regulasi diri yang rendah mungkin kesulitan dalam mengelola waktu dan tugas mereka. 
Sehingga akan kewalahan oleh banyaknya tugas yang perlu diselesaikan dan lebih cenderung 
mencari pengalihan sementara, seperti bermain game atau menghabiskan waktu di media 
sosial, daripada menyelesaikan pekerjaan mereka tepat waktu. Kurangnya regulasi diri ini 
meningkatkan kecenderungan untuk prokrastinasi, yang pada akhirnya dapat berdampak 
negatif pada prestasi akademik mereka (Wulan, 2016) dan (Sutedja & Yoenanto, 2022). 

Konformitas teman sebaya memiliki peran penting dalam perilaku prokrastinasi 
akademik. Selain regulasi diri, Peer Group atau konformitas teman sebaya menjadi salah satu 
faktor terjadinya prokrastinasi akademik (Mujidin, 2014). Siswa melakukan prokrastinasi 
akademik juga dikarenakan adanya kelompok dengan teman sebaya kelasnya, sehingga ketika 
teman sebaya yang lain sibuk dengan kegiatan pribadi maka seorang siswa menjadi malas 
untuk mengerjakan tugas dan cenderung akan memulai mengerjakan saat teman sebaya juga 
mengerjakan. Teman sebaya memiliki pengaruh yang kuat terhadap sikap dan perilaku siswa, 
termasuk kebiasaan belajar siswa. Konformitas teman sebaya adalah kecenderungan individu 
untuk menyesuaikan sikap, perilaku, dan nilai-nilai mereka dengan norma-norma kelompok 
teman sebayanya (Putri, 2016). Teman sebaya memiliki pengaruh yang kuat terhadap sikap 
dan perilaku siswa, termasuk kebiasaan belajar mereka. Jika teman-teman sebaya siswa 
cenderung menunda-nunda tugas, siswa tersebut mungkin merasa terdorong untuk mengikuti 
pola yang sama demi merasa diterima dalam kelompok sosial mereka. Kecenderungan untuk 
menyesuaikan diri dengan perilaku teman-teman ini dapat memperkuat kebiasaan 
prokrastinasi. Hal ini didukung oleh penelitian Imansyah (2018), bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara konformitas teman sebaya dengan prokrastinasi akademik 
pada siswa laki-laki MA boarding school Al-Irsyad. 

Faktor yang saat ini serigkali mempengaruhi perilaku buruk siswa adalah kebiasaan 
menggunakan smartphone. Seiring dengan perkembangan teknologi, penggunaan smartphone 
yang berlebihan telah menjadi salah satu faktor yang memperburuk prokrastinasi akademik 
terutama di kalangan generasi muda. Fenomena kecanduan smarphone atau smartphone 
addiction dikalangan siswa dindonesia memang menjadi isu yang semakin menonjol dalam 
beberapa tahun teakhir. Kecanduan smartphone ditandai oleh penggunaan yang berlebihan dan 
tidak terkendali, yang sering kali mengganggu berbagai aspek kehidupan, termasuk kegiatan 
individu termasuk kegiatan akademik siswa. Siswa dengan regulasi diri yang rendah cenderung 
lebih rentan terhadap kecanduan smartphone. Hal ini dikarenakan smartphone sebagai pelarian 
dari tugas-tugas akademik yang menantang atau membosankan. Berdasarkan survei dari 
Kementrian Komunikasi dan Informatika (KOMINFO) sekitar 60 hingga 70% pelajar di 
Indonesia terpapar resiko kecanduan smartphone. Kecanduan smartphone ini biasanya 
berkaitan dengan penggunaan berlebihan untuk media sosial, permainan, atau menonton video 
yang dapat mengganggu aktivitas belajar. Survei dari Kominfo juga menemukan bahwa sekitar 
60% anak-anak dan remaja di Indonesia menghabiskan lebih dari 3 jam per hari didepan layar 
smartphone yang dianggap beresiko menyebabkan kecanduan (Kominfo, 2021). 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan seorang siswa Mts Diponegoro Ungaran 
pada tanggal 13 Desember 2023 diperoleh hasil pada subjek keempat yang berinisial “RAK” 
usia 14 tahun bahwa subjek menggunakan smartphone selam 16 jam dalam sehari 
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(KB:W.S4/b.8). Subjek menggunakan smartphone untuk membuka tiktok, membalas chat, 
melihat social media (KB:W.S4/b.12-13). Selain itu subjek mengalami pegal-pegal pada tangan 
dan mata saat menggunakan smartphone (KB:W.S4/b.20-21). Subjek tetap menggunakan 
smartphone disaat subjek ingin tidak menggunakan smartphone karena gabut (KB:W.S4/b.24-
26). Pada subjek ke lima yang berinisial “UB” usia 15 tahun menunjukan hasil bahwa Subjek 
menggunakan smartphone setiap hari (KB:W.S5/b.8). Subjek juga merasa malas melakukan 
kegiatan lain saat sedang menggunakan smartphone (KB:W.S5/b.9-11). Subjek merasa senang 
saat menggunakan smartphone karena menganggap bermain smartphone sebagai hiburan agar 
tidak penat (KB:W.S5/b.13-14). Saat subjek kehabisan batrai subjek merasa gabut dan ingin 
segera cepat pulang (KB:W.S5/b.21-22). Sedangkan wawancara subjek keenam yang berinisial 
“HQA” usia 14 tahun menunjukan hasil bahwa Subjek sering menggunakan smartphone dan 
selalu digunakan (KB:W.S6/b.10-11). Subjek merasa malas melakukan kegiatan lain yang 
sudah direncanakan saat sedang menggunakan smartphone (KB:W.S5/b.15-16). Selain itu 
subjek menganggap smartphone sebagai hiburan agar tidak stress (KB:W.S5/b.19-20). Subjek 
sering dan sudah biasa dimarahin orangtua karena keseringan menggunakan smartphone 
(KB:W.S5/b.22-23). 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan adanya 
ketergantugan menggunakan smartphone pada siswa di MTS Diponegoro. Siswa cenderung 
bermain smartphone dibandingkan melakukan aktivitas lain sehingga siswa cenderung lupa 
dan malas ketika ada tugas yang harus dikerjakan dan selesaikan. Ketika seseorang mengalami 
kecanduan smartphone, seorang individu cenderung akan menghabiskan banyak waktu 
didepan layar smartphone dan enggan melakukan banyak aktivitas. Regulasi diri sangat 
memiliki peran penting terhadap terbentuknya perilaku dan tindakan dalam suatu rencana 
yang dilakukan. Regulasi diri juga merupakan upaya untuk mengatasi kecanduan smartphone 
(Awalia et al., 2022). Ketika regulasi diri yang rendah berkontribusi pada penggunaan 
smartphone yang berlebihan, hal ini dapat mengalihkan perhatian siswa dari tugas-tugas 
akademik mereka, yang pada akhirnya meningkatkan perilaku prokrastinasi (Yuliansar, 2023). 
Begitupun teman sebaya memiliki pengaruh yang kuat terhadap sikap dan perilaku siswa, 
termasuk kebiasaan penggunaan smartphone (Wang et al, 2017). Jika teman-teman sebaya 
siswa sering menggunakan smartphone untuk kegiatan yang tidak produktif, seperti bermain 
game atau bersosial media, siswa tersebut mungkin merasa terdorong untuk mengikuti 
perilaku yang sama agar diterima dalam kelompok sosial mereka. Konformitas ini dapat 
memperkuat kecanduan smartphone, karena siswa merasa bahwa penggunaan smartphone 
yang berlebihan adalah norma sosial yang harus diikuti. Ponsel pintar berbasis Internet dan 
memiliki banyak fungsi. Penggunaan ponsel pintar ditemukan terkait dengan banyak pengaruh 
buruk, seperti masalah kesehatan fisik, masalah emosional, gangguan tidur, dan kegagalan 
akademik (Kim, Kim, & Jee, 2015). 

Hubungan remaja dengan teman sebaya merupakan hal yang penting agar remaja tidak 
melakukan tindakan nakal. Sejalan dengan teori ini, beberapa studi empiris menemukan bahwa 
hubungan teman sebaya merupakan faktor pelindung yang penting dalam kecanduan internet 
remaja secara umum (Liu & Kuo, 2007 dalam (Wang, 2017). Berdasarkan latar belakang 
masalah di atas, oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul; “Pengaruh 
Regulasi Diri Dan Konformitas Teman Sebaya Terhadap Prokrastinasi Akademik Dengan 
Smartphone Addiction Sebagai Variabel Intervening”. Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
dirumuskan masalah sebagai berikut: Apakah ada pengaruh regulasi diri dan terhadap 
prokrastinasi akademik siswa? Apakah ada pengaruh konformitas teman sebaya terhadap 
prokrastinasi akademik siswa? Apakah ada pengaruh regulasi diri terhadap smartphone 
addiction? Apakah ada pengaruh konformitas teman sebaya terhadap smartphone addiction 
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siswa? Apakah ada pengaruh smartphone addiction siswa terhadap prokrastinasi akademik 
pada siswa? Apakah ada pengaruh regulasi diri terhadap prokrastinasi akademik pada siswa 
serta smartphone addiction sebagai variabel intervening? Apakah ada pengaruh konformitas 
teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik pada siswa serta smartphone addiction sebagai 
variabel intervening? Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui pengaruh regulasi diri dan 
terhadap prokrastinasi akademik siswa. Untuk mengetahui pengaruh pengaruh konformitas 
teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik siswa. Untuk mengetahui pengaruh pengaruh 
regulasi diri terhadap smartphone addiction. Untuk mengetahui pengaruh konformitas teman 
sebaya terhadap smartphone addiction siswa. Untuk mengetahui pengaruh smartphone 
addiction siswa terhadap prokrastinasi akademik pada siswa. Untuk mengetahui pengaruh 
regulasi diri terhadap prokrastinasi akademik pada siswa serta smartphone addiction sebagai 
variabel intervening. Untuk mengetahui pengaruh pengaruh konformitas teman sebaya 
terhadap prokrastinasi akademik pada siswa serta smartphone addiction sebagai variabel 
intervening. 
 
Hubungan Antar Variabel 
1. Pengaruh regulasi diri terhadap prokrastinasi akademik siswa. Regulasi diri adalah 

kemampuan individu untuk mengatur pikiran, emosi, dan tindakan mereka untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan. Siswa dengan regulasi diri yang tinggi cenderung lebih mampu 
mengelola waktu, menetapkan prioritas, dan menghindari distraksi, sehingga lebih sedikit 
mengalami prokrastinasi akademik. Sebaliknya, siswa dengan regulasi diri yang rendah 
cenderung lebih sering menunda tugas-tugas akademik karena kurangnya kemampuan 
untuk mengendalikan dorongan dan fokus pada pekerjaan yang harus diselesaikan. Maka 
ketika seorang siswa kurang dalam tingkat regulasi dirinya maka akan lebih rentan 
melakukan prokrastinasi akademik terlebih dahulu sebelum mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan. Lalu ketika sudah mendekati tenggat waktu yang ditentukan, siswa tersebut akan 
segera mengerjakan dan hal tersebut kurang efektif dan salah satunya akan ada dampak 
negatif kepada diri seorang individu tersebut. Oleh karena itu semakin tinggi regulasi diri 
dalam siswa maka akan semakin rendah tingkat prokrastinasi akademik. Begitu juga 
sebaliknya semakin rendahnya regulasi diri yang dimiliki siswa maka akan lebih rendah 
tingkat prokrastinasi akademik pada siswa. Hasil penelitian terdahulu menunjukan terdapat 
pengaruh yang signifikan antara regulasi diri terhadap prokrastinasi akademik (Ardina, 
2016); (Pudjiastuti, 2020); (Wulan, 2016); dan (Sutedja & Yoenanto, 2022). 

2. Pengaruh konformitas teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik siswa. Perilaku 
prokrastinasi akademik pada siswa terjadi karena adanyanya pengaruh internal dan 
eksternal. Menurut Solomon (1995) salah satu faktor eksternal berasal dari kelompok teman 
sebaya. Keterkaitan yang kuat dalam kelompok teman sebaya dapat mempengaruhi perilaku 
prokrastinasi akademik yang pada dasarnnya mereka melakukan berbagai macam kegiatan 
akademik secara bersama dan membentuk kelompok pertemanan dengan menghabiskan 
waktu bersama. Kelompok pertemanan yang kuat akan membuat individu cenderung 
mematuhi perintah ataupun arahan dari teman. Konformitas teman sebaya mengacu pada 
kecenderungan siswa untuk menyesuaikan sikap, perilaku, dan kebiasaan mereka dengan 
kelompok teman sebaya mereka. Jika lingkungan teman sebaya mendukung kebiasaan 
menunda-nunda pekerjaan, siswa akan lebih cenderung mengikuti pola tersebut untuk 
merasa diterima dalam kelompok sosial mereka. Oleh karena itu, konformitas teman sebaya 
yang tinggi dapat meningkatkan kecenderungan siswa untuk melakukan prokrastinasi 
akademik. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara konformitas teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik siswa 
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(Imansyah, 2018); (Bastiantama, 2023); (Nila Frischa Panzola & Taufik, (2022); dan 
(Imansyah & Setyawan (2019). Konformitas teman sebaya dibedakan menjadi dua yaitu 
positif dan juga negatif (Santrock, 2003). Penelitian ini memfokuskan pada bentuk 
konformitas teman sebaya yang negatif. Dasar utama konformitas negatif adalah terjadi 
ketika seseorang melakukan aktivitas, dimana seseorang cenderung melakukan sesuatu 
yang sama dengan teman-teman meskipun tindakan tersebut merupakan tindakan yang 
salah (Setyawan, 2015). 

3. Pengaruh regulasi diri terhadap smartphone addiction. Perilaku prokrastinasi merupakan 
perilaku yang dapat terjadi dalam berbagai bidang dan situasi. Prokrastinasi akademik ini 
merupakan suatu penundaan terhadap tugas akademik dimana yang penting untuk 
dilakukan dan akan menimbulkan konsekuansi tertentu apabila tidak diselesaikan. Menurut 
Park ( dalam Aditiantoro dan wulyani, 2019), prokrastinasi lebih dipengaruhi oleh regulasi 
diri yang buruk dan adanya perilaku untuk menghindar dari tugas. Ketika sistem regulasi 
diri seseorang menurut, maka dampak negatif yang akan muncul. Dampak negatif tersebut 
seperti gagalnya seorang siswa dalam mencapai prestasi, dan tidak adanya semangat yang 
di munculkan oleh siwa karena adanya tugas. Siswa dengan regulasi diri yang baik biasanya 
mampu mengontrol penggunaan smartphone mereka dan menghindari penggunaan yang 
berlebihan. Mereka dapat menetapkan batasan waktu dan menggunakan smartphone secara 
bijaksana untuk tujuan produktif. Sebaliknya, siswa dengan regulasi diri yang rendah 
cenderung lebih mudah terdistraksi oleh smartphone dan lebih mungkin menghabiskan 
waktu secara berlebihan pada aktivitas yang tidak produktif, yang dapat mengarah pada 
kecanduan smartphone. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan terdapat hubungan 
regulasi diri terhadap smartphone addiction, (Revi Alfiria, 2020); (Hayani, 2021); dan 
(Muslihatin Nur Azizah & Muslikah, 2021). 

4. Pengaruh konformitas teman sebaya terhadap smartphone addiction siswa. Yuwanto (2010) 
mengemukakan bahwa smartphone addiction sebagai perilaku keterikatan seseorang 
terhadap smartphone yang disertai dengan kurangnya kontrol dan akan memiliki dampak 
negatif bagi penggunanya. Smartphone sebagai salah satu teknologi yang lebih efektif untuk 
berinteraksi sosial dan lebih banyak digunakan masyarakat. Hal tersebut menjadikan 
penggunaan smartphone sebagai sebuah trand bergaul dikalangan remaja. Hasil penelitian 
Makawi (2016) menyimpulkan bahwa seseorang lebih sering berkomunikasi dengan 
smartphone daripada berkomunikasi secara langsung karena dengan menggunakan 
smartphone membuat individu cenderung memiliki banyak teman. Pengaruh teman sebaya 
sangat kuat dalam menentukan kebiasaan penggunaan smartphone di kalangan siswa. 
Khang, Kim, dan Kim (2013) berpendapat bahwa seseorang menggunakan alat yang populer 
agar dapat diakui kelompok teman sebaya dan agar menghindari penolakan dari kelompok 
tersebut. Jika teman-teman sebaya siswa cenderung menggunakan smartphone secara 
berlebihan untuk bersosialisasi atau hiburan, siswa akan merasa terdorong untuk mengikuti 
perilaku tersebut agar tidak merasa terkucilkan. Konformitas terhadap perilaku teman 
sebaya ini dapat meningkatkan risiko kecanduan smartphone, karena siswa merasa perlu 
terus terhubung dengan teman-teman mereka melalui perangkat tersebut. Hasil penelitian 
terdahulu menunjukkan Konformitas berpengaruh terhadap smartphone addiction 
(Wulandari & Rusmawati, 2019)  

5. Pengaruh smartphone addiction siswa terhadap prokrastinasi akademik pada siswa. 
Prokrastinasi akademik merupakan masalah regulasi diri dalam menyelesaikan tugas 
akademik. Prokrastinasi akademik disebut sebagai ketidak mampuan seorang individu 
dalam mengolah waktu yang mengakibatkan penundaan seseorang dalam mengerjakan dan 
menyelesaikan tugas. Prokrastinasi akademik bersumber utama pada perilaku mencari 
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kesenangan. Individu lebih memilih untuk melakukan kegiatan yang dianggap lebih 
menyenangkan dibandingkan tugas-tugas akademik yang diberikan yang dianggap sebagai 
beban (Ghaida,2019). Salah satu bentuk perilaku pencarian akan kesenangan yang dapat 
ditemukan pada zaman sekarang adalah bermain atau penggunaan smartphone. Penggunaan 
smartphone dianggap penting untuk menunjak sorang individu melakukan banyak aktivitas 
sehari-hari seperti mendapatkan berita terkini, mencari bahan belajar, dan sebagai sumber 
hiburan. Smartphone dinilai tidak hanya memiliki manfaat positif, namun terrdapat juga sisi 
negatifnya. Smartphone dpat membuat sulit tidur, dan juga dapat mempengaruhi kesehatan 
fisik dan psikologis. Salah satu dampak negatif lain dari penggunaan smartphone adalah 
dapat menyebabkan intensitas penggunaan smartphone tinggi atau dapat disebut 
kecanduan. Kecanduan smartphone atau smartphone addiction dapat mengakibatkan siswa 
menghabiskan waktu yang berlebihan pada aktivitas non-akademik seperti media sosial, 
bermain game, atau menonton video. Hal ini dapat mengganggu konsentrasi dan 
mengurangi waktu yang seharusnya digunakan untuk belajar atau menyelesaikan tugas-
tugas akademik. Akibatnya, siswa yang kecanduan smartphone cenderung lebih sering 
menunda-nunda pekerjaan akademik mereka, yang meningkatkan tingkat prokrastinasi 
akademik. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan hubungan,Smartphone addiction siswa 
berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik (Isvandar, 2021); (Sitorus, 2022); dan 
(Tanaya, 2017).  

6. Pengaruh regulasi diri terhadap prokrastinasi akademik pada siswa serta smartphone 
addiction sebagai variabel intervening. Dalam menyelesaikan tugas-tugas siswa dapat 
menghadapi dan menyelesaikan dengan berbagai ragam sikap. Terdapat siswa yang 
mempunyai regulasi diri yang bahik, sehingga membuat seorang siswa mampu dalam 
mengatur waktu pengerjaan tuganya dan mampu menyelesaikan dengan baik dan sesuai 
durasi waktu yang telah ditentukan. Regulasi diri dapat mempengaruhi seseorang dalam 
menyelesaikan proses pendidikan dan juga masa depan (Wicaksana, 2014). Kemampuan 
regulasi diri ini terkait dengan kemampuan seseorang dalam mengikuti proses 
pembelajaran dan kemampuan untuk dapat membagi waktu antara mengerjakan tugas dan 
melakukan kegiatan lain. Regulasi diri yang tinggi membantu siswa mengontrol perilaku 
mereka dan mengelola waktu secara efektif, yang secara langsung mengurangi 
kecenderungan untuk melakukan prokrastinasi akademik. Namun, ketika smartphone 
addiction hadir sebagai variabel intervening, regulasi diri juga berperan dalam 
mengendalikan penggunaan smartphone. Siswa dengan regulasi diri yang baik lebih mampu 
membatasi penggunaan smartphone mereka, mengurangi risiko kecanduan, dan pada 
gilirannya, mengurangi prokrastinasi akademik. Jadi, smartphone addiction dapat 
memperlemah hubungan negatif antara regulasi diri dan prokrastinasi akademik. Penelitian 
terdahulu yang membuktikan terdapat pengaruh yang signifikan antara regulasi diri 
terhadap prokrastinasi akademik (Ardina, 2016); (Pudjiastuti, 2020); (Wulan, 2016); dan 
(Sutedja & Yoenanto, 2022). Selain itu hubungan regulasi diri terhadap smartphone 
addiction, (Revi Alfiria, 2020); (Hayani, 2021); dan (Muslihatin Nur Azizah & Muslikah, 
2021). Dan hubungan ,Smartphone addiction siswa terhadap prokrastinasi akademik 
(Isvandar, 2021); (Sitorus, 2022); dan (Tanaya, 2017).  

7. Pengaruh konformitas teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik pada siswa serta 
smartphone addiction sebagai variabel intervening. Konformitas teman sebaya merupakan 
kecenderungan remaja untuk menjadi sama atau sesuai dengan pendapat, nilai-nilai yang 
dianut, kesukaan atau budaya teman sebayanya (Yusuf, 2017). Konformitas teman sebaya 
dalam menyelesaikan tugas akademik akan berdampak buruk bagi siswa yang dilakukan 
oleh perorangan, karena akan bertentangan dengan aturan yang diciptakan oleh kelompok 
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teman sebayanya. Individu cenderung memilih untuk mengubah perilakunya untuk 
menyesuaikan dengan aturan yang ada sehingga dapat diakui dalah kelompok pertemanan 
sebayanya. Konformitas teman sebaya yang tinggi dapat meningkatkan kecenderungan 
siswa untuk menunda-nunda pekerjaan akademik jika teman-teman sebaya mereka juga 
melakukannya. Dalam konteks ini, smartphone addiction dapat berfungsi sebagai variabel 
intervening yang memperkuat efek konformitas teman sebaya terhadap prokrastinasi 
akademik. Konformitas sering kali terjadi pada usia remaja karena pada saat tahap 
perkembangan ini remaja cenderung berkelompok dengan teman sebayanya. Dengan 
berkembangnya trend menggunakan smartphone, tidak sedikit remaja yang menggunakan 
smartphone tersebut agar dapat diterima oleh kelompok sebayanya. Siswa yang ingin tetap 
terhubung dengan teman-temannya melalui smartphone mungkin lebih rentan terhadap 
smartphone addiction, yang pada gilirannya meningkatkan tingkat prokrastinasi akademik. 
Dengan demikian, smartphone addiction dapat memperkuat pengaruh negatif konformitas 
teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara konformitas teman sebaya terhadap 
prokrastinasi akademik siswa (Imansyah, 2018); (Bastiantama, 2023); (Nila Frischa Panzola 
& Taufik, (2022); dan (Imansyah & Setyawan (2019). Konformitas berpengaruh terhadap 
smartphone addiction (Wulandari & Rusmawati, 2019). Dan terdapat hubungan,Smartphone 
addiction siswa berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik (Isvandar, 2021); (Sitorus, 
2022); dan (Tanaya, 2017).  

 
Hipotesis Penelitian 
1. Regulasi diri berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik siswa 
2. Konformitas teman sebaya berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik siswa 
3. Regulasi diri berpengaruh terhadap smartphone addiction siswa 
4. Konformitas teman sebaya berpengaruh terhadap smartphone addiction.siswa 
5. Smartphone addiction siswa berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik 
6. Regulasi diri berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik pada siswa serta smartphone 

addiction sebagai variabel intervening 
7. Konformitas teman sebaya berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik pada siswa serta 

smartphone addiction sebagai variabel intervening 
 
METODE PENELITIAN 

Variabel penelitian merupakan atribut atau sifat nilai dengan perangkat seperti orang, 
objek, ataupun kegiatan tertentu. Dimana hal tersebut telah dipelajari sebelumnya oleh peneliti 
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kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2015). Menurut Kerlinger (Ridha, 2017) metode 
penelitian merupakan penyelidikan sistematik, terkontrol, empiris, dan kritis mengenai 
fenomena sosial yang dibimbing oleh teori dan hipotesis mengenai dugaan yang berhubungan 
dengan fenomena tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme untuk meneliti populasi atau sampel tertentu (Sugiyono,2015). Menurut Siyoto & 
Sodik (2015) metode kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka, 
mulai dari data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasil.  
 
Populasi dan Sampel 

Sugiyono (2015), mengatakan bahwa populasi merupakan bagian keseluruhan objek 
yang merupakan bagian dari penelitian yang memiliki ciri serta karakteristik yang sama untuk 
diteliti. Populasi dalam penelitian ini merupakan siswa siswi MTS Diponegoro Ungaran, 
Kabupaten Semarang, yang memiliki smartphone berjumlah 140 orang. Sampel merupakan 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2015). 
Pada penelitian ini sampel yang digunakan peneliti adalah seluruh siswa MTS Diponegoro 
Ungaran kabupaten Semarang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu menggunakan sampling jenuh. Sampling jenuh merupakan teknik pengambilan sampel 
apabila semua anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono,2015). Dalam penelitian ini 
populasi berjumlah 140 orang semua siswa MTS Diponegoro Ungaran, maka teknik 
pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah sampling jenuh yaitu seluruh siswa MTS 
Diponegoro Ungaran. 
 

Metode Pengumpulan Data 
Alat Pengumpulan Data 

Metode pengambilan data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan kuesioner. 
Kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang dibuat untuk mengungkap suatu atribut dengan 
menggunakan respon pada pertanyaan, dimana responden mengisi pertanyaan atau 
pernyataan kemudian mengembalikan kepada peneliti (Sugiyono,2015). Kuesioner dibuat 
berdasarkan variabel yang ada dalam penelitian. Dalam penelitian ini terdapat empat variabel 
yang akan diteliti, satu variabel tergantung yaitu prokrastinasi akademik, satu variabel 
intervening yaitu smartphone addiction serta dua variabel bebas yaitu regulasi diri dan 
konformitas teman sebaya. Alat ukur keempat variabel pada penelitian ini disusun berdasarkan 
aspek-aspek yang terkandung dalam setiap variabel. 
1. Alat ukur Prokrastinasi akademik. Alat ukur prokrastinasi akademik menggunakan skala 

yang disusun dalam bentuk pernyataan favorabel dan unvaforabel. Setiap aitem akan 
terdapat empat pilihan yang disediakan seperti sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai 
(TS) dan sangat tidak sesuai (STS). Skala ini menggunakan empat aspek prokrastinasi 
akademik yaitu penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas, keterlambatan dalam 
mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual, melakukan 
aktivitas yang lebih menyenangkan. Semakin tinggi skor yang diperoleh responden 
menunjukan semakin tinggi tingkat prokrastinasi akademik pada responden. Demikian 
sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh responden menunjukan semakin rendah 
prokrastinasi akademik pada responden.  

2. Alat ukur Smartphone addiction. Alat ukur smartphone addiction menggunakan skala yang 
disusun dalam bentuk pernyataan favorabel dan unvaforabel. Setiap aitem akan terdapat 
empat pilihan yang disediakan seperti sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS) dan 
sangat tidak sesuai (STS). Skala ini menggunakan empat aspek yaitu merasa keasikan 
dengan smartphone, cenderung kurang mampu dalam mengontrol atau menghentikan 
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penggunaan smartphone, merasa gelisah ketika berusaha menghentikan dan mengurangi 
penggunaan smartphone, mengakses smartphone lebih lama dari yang diharapkan tanpa 
sadar. Semakin tinggi skor yang diperoleh responden menunjukan semakin tinggi tingkat 
smartphone addiction pada responden. Demikian sebaliknya, semakin rendah skor yang 
diperoleh responden menunjukan semakin rendah smartphone addiction pada responden. 

3. Alat ukur regulasi diri. Alat ukur regulasi diri menggunakan skala skala yang disusun dalam 
bentuk pernyataan favorabel dan unvaforabel. Setiap aitem akan terdapat empat pilihan 
yang disediakan seperti sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak 
sesuai (STS). Skala ini menggunakan empat aspek regulasi diri yaitu observasi diri, proses 
penilaian, dan reaksi diri. Semakin tinggi skor yang diperoleh responden menunjukan 
semakin tinggi tingkat regulasi diri pada responden. Demikian sebaliknya, semakin rendah 
skor yang diperoleh responden menunjukan semakin rendah regulasi diri pada responden. 

4. Alat ukur Konformitas teman sebaya. Alat ukur Konformitas teman sebaya menggunakan 
skala yang disusun dalam bentuk pernyataan favorabel dan unvaforabel. Setiap aitem akan 
terdapat empat pilihan yang disediakan seperti sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai 
(TS) dan sangat tidak sesuai (STS). Skala ini menggunakan tiga aspek Konformitas teman 
sebaya yaitu kesepakatan ketaatan, kekompakan. Semakin tinggi skor yang diperoleh 
responden menunjukan semakin tinggi tingkat konformitas pada responden. Demikian 
sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh responden menunjukan semakin rendah 
konformitas pada responden. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Regulasi Diri terhadap Prokrastinasi Akademik 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa Regulasi Diri berpengaruh terhadap Prokrastinasi 
Akademik dengan nilai p-value 0.000 atau 0.000<0.05. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Ardina (2016) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara regulasi diri terhadap prokrastinasi akademik. Penelitian oleh Pudjiastuti (2020) 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara regulasi diri terhadap 
prokrastinasi akademik. Penelitian oleh Sutedja & Yoenanto (2022) menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara regulasi diri terhadap prokrastinasi akademik. 
Regulasi diri suatu kemampuan individu untuk mengatur pikiran, emosi, dan tindakan mereka 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Siswa dengan regulasi diri yang tinggi cenderung lebih 
mampu mengelola waktu, menetapkan prioritas, dan menghindari distraksi, sehingga lebih 
sedikit mengalami prokrastinasi akademik. Sebaliknya, siswa dengan regulasi diri yang rendah 
cenderung lebih sering menunda tugas-tugas akademik karena kurangnya kemampuan untuk 
mengendalikan dorongan dan fokus pada pekerjaan yang harus diselesaikan (Afrilia, 2020). 

Apabila seorang individu ingin tingkat prokrastinasi akademik rendah, maka seorang 
individu harus lebih baik dalam melakukan observasi diri seperti menyadari dan mengenali 
emosi dalam diri dimana Dengan melakukan observasi diri yang lebih baik, seseorang dapat 
memahami emosi yang muncul saat menghadapi tugas akademik. Selain itu jika ingin 
prokrastinasi akademik rendah, maka pentingnya meningkatkan kemampuan untuk 
mengevaluasi dan mempertimbangkan pilihan yang sesuai dengan tujuan jangka panjang 
dalam proses penilaian diri yang mana hal tersebut sangat penting dalam mengurangi 
prokrastinasi akademik (Ardina, 2016). Seringkali, prokrastinasi terjadi karena individu lebih 
memilih kepuasan instan, seperti bersenang-senang atau menghindari pekerjaan yang 
menegangkan, meskipun hal itu dapat merugikan tujuan jangka panjang mereka. Dengan 
mampu mengevaluasi dan mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang, seseorang dapat 
menyadari bahwa menunda tugas akademik bisa berbahaya bagi pencapaian tujuan akhir 
mereka, seperti kelulusan, mendapatkan pekerjaan, atau mencapai tujuan pribadi (Wulan dkk, 
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2016). Pengenalan terhadap tujuan jangka panjang ini membantu individu untuk lebih 
memprioritaskan tugas yang penting dan menangguhkan kebiasaan menunda-nunda, yang 
pada gilirannya dapat mengurangi tingkat prokrastinasi. Apabila ingin tingkat prokrastinasi 
rendah, seorang individu diharapkan lebih mampu dalam mengendalikan dorongan atau 
keinginan tanpa berpikir dimana Mengendalikan dorongan atau keinginan yang muncul tanpa 
berpikir adalah keterampilan penting untuk mengatasi prokrastinasi akademik (Bandura, 
1991). Prokrastinasi sering kali terkait dengan kecenderungan untuk memberi prioritas pada 
aktivitas yang memberikan kepuasan cepat, seperti bermain ponsel atau menonton video, 
daripada menyelesaikan tugas yang lebih menantang. Mengelola dorongan tanpa berpikir 
memungkinkan individu untuk lebih fokus pada tugas yang lebih produktif dan sesuai dengan 
tujuan akademik mereka, yang dapat mengurangi kebiasaan menunda-nunda (Ardina dkk, 
2016). Maka ketika seorang siswa kurang dalam tingkat regulasi dirinya maka akan lebih rentan 
melakukan prokrastinasi akademik terlebih dahulu sebelum mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan. Lalu ketika sudah mendekati tenggat waktu yang ditentukan, siswa tersebut akan 
segera mengerjakan dan hal tersebut kurang efektif dan salah satunya akan ada dampak negatif 
kepada diri seorang individu tersebut (Wulan dkk, 2016). Oleh karena itu semakin tinggi 
regulasi diri dalam siswa maka akan semakin rendah tingkat prokrastinasi akademik. Begitu 
juga sebaliknya semakin rendahnya regulasi diri yang dimiliki siswa maka akan lebih rendah 
tingkat prokrastinasi akademik pada siswa (Baumeister, 2007). 
 

Pengaruh Konformitas Teman Sebaya terhadap Prokrastinasi Akademik 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa Konformitas Teman Sebaya berpengaruh terhadap 

Prokrastinasi Akademik dengan nilai p-value 0.000 atau 0.000<0.05. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Imansyah (2018) menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara konformitas teman sebaya terhadap prokrastinasi 
akademik siswa. Penelitian oleh Bastiantama (2023) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan antara konformitas teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik 
siswa. Penelitian oleh Panzola & Taufik (2022) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara konformitas teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik siswa. 
Penelitian oleh Imansyah & Setyawan (2019) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara konformitas teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik siswa. 
Perilaku prokrastinasi akademik pada siswa terjadi karena adanyanya pengaruh internal dan 
eksternal. Menurut Solomon (1995) salah satu faktor eksternal berasal dari kelompok teman 
sebaya. Keterkaitan yang kuat dalam kelompok teman sebaya dapat mempengaruhi perilaku 
prokrastinasi akademik yang pada dasarnnya mereka melakukan berbagai macam kegiatan 
akademik secara bersama dan membentuk kelompok pertemanan dengan menghabiskan 
waktu bersama. Kelompok pertemanan yang kuat akan membuat individu cenderung 
mematuhi perintah ataupun arahan dari teman. 

Menurut Bastiantama (2023) berpendapat bahwa Konformitas teman sebaya mengacu 
pada kecenderungan siswa untuk menyesuaikan sikap, perilaku, dan kebiasaan mereka dengan 
kelompok teman sebaya mereka. Jika lingkungan teman sebaya mendukung kebiasaan 
menunda-nunda pekerjaan, siswa akan lebih cenderung mengikuti pola tersebut untuk merasa 
diterima dalam kelompok sosial mereka. Oleh karena itu, konformitas teman sebaya yang tinggi 
dapat meningkatkan kecenderungan siswa untuk melakukan prokrastinasi akademik. 
Konformitas teman sebaya dibedakan menjadi dua yaitu positif dan juga negatif (Santrock, 
2003). Penelitian ini memfokuskan pada bentuk konformitas teman sebaya yang negatif. Dasar 
utama konformitas negatif adalah terjadi ketika seseorang melakukan aktivitas, dimana 
seseorang cenderung melakukan sesuatu yang sama dengan teman-teman meskipun tindakan 
tersebut merupakan tindakan yang salah (Setyawan, 2015). 
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Apabila seorang individu ingin tingkat prokrastinasi akademik rendah, maka seorang 
individu harus lebih berhati-hati dalam pengambilan keputusan bersama didalam kelompok 
teman sebaya karena Ketika seseorang berada dalam lingkungan kelompok yang memiliki 
kesepakatan yang jelas tentang tugas dan tanggung jawab akademik, individu tersebut lebih 
cenderung untuk merasa terikat dengan keputusan kelompok tersebut (Bastiantama, 2023). 
Kecenderungan untuk mengikuti norma kelompok dapat mendorong individu untuk tetap 
fokus dan menyelesaikan tugas tepat waktu, karena mereka merasa memiliki tanggung jawab 
terhadap kelompok. Sebaliknya, jika kelompok tersebut tidak memiliki kesepakatan yang jelas 
atau memiliki kebiasaan menunda-nunda, maka individu dalam kelompok tersebut bisa 
terpengaruh untuk menunda-nunda juga. Oleh karena itu, kesepakatan dalam pengambilan 
keputusan yang mendukung pencapaian tujuan kelompok dapat mengurangi prokrastinasi 
akademik. Selain itu jika ingin prokrastinasi rendah maka berhati-hati dalam mematuhi norma 
yang ada didalam kelompok teman sebaya karena dengan hal tersebut norma kelompok yang 
mendukung kedisiplinan dapat mengurangi kecenderungan individu untuk menunda tugas 
(Indrawati dkk, 2016). Ketika norma dalam kelompok menekankan pentingnya menyelesaikan 
tugas tepat waktu, individu yang tergabung dalam kelompok tersebut cenderung mengikuti 
norma ini agar tidak dianggap malas atau tidak bertanggung jawab. ketaatan terhadap norma 
ini dapat mengurangi prokrastinasi akademik karena individu merasa lebih terikat untuk 
mematuhi aturan yang berlaku dalam kelompok, baik itu norma untuk bekerja secara disiplin 
atau mencapai tujuan akademik bersama. Jika norma yang berlaku adalah norma yang 
mendukung kerja keras dan menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, maka prokrastinasi akan 
lebih sedikit terjadi (Eva & Tatik, 2015). 
 

Pengaruh Regulasi Diri terhadap Smartphone Addiction 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa Regulasi Diri berpengaruh terhadap Smartphone 

Addiction dengan nilai p-value 0.000 atau 0.000<0.05. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Alfiria (2020) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh regulasi diri 
terhadap smartphone addiction. Penelitian oleh Hayani (2021) menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh regulasi diri terhadap smartphone addiction. Penelitian oleh Azizah & Muslikah 
(2021) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh regulasi diri terhadap smartphone addiction. 
Siswa dengan regulasi diri yang baik biasanya mampu mengontrol penggunaan smartphone 
mereka dan menghindari penggunaan yang berlebihan. Mereka dapat menetapkan batasan 
waktu dan menggunakan smartphone secara bijaksana untuk tujuan produktif. Sebaliknya, 
siswa dengan regulasi diri yang rendah cenderung lebih mudah terdistraksi oleh smartphone 
dan lebih mungkin menghabiskan waktu secara berlebihan pada aktivitas yang tidak produktif, 
yang dapat mengarah pada kecanduan smartphone (Sahin dkk, 2013). Apabila smartphone 
addiction ingin rendah, maka seorang individu lebih ditingkatkan dalam kemampuan untuk 
memahami kebiasaan diri karena seseorang yang sadar akan pola perilaku mereka lebih 
mungkin untuk mengenali kapan dan bagaimana mereka menjadi tergoda atau kecanduan 
terhadap smartphone. Dengan hal ini, mereka dapat lebih proaktif dalam mengubah kebiasaan, 
seperti mengalihkan perhatian ke aktivitas yang lebih produktif atau mengatur waktu 
penggunaan smartphone (Azizah, 2021). Oleh karena itu, individu yang memiliki kemampuan 
untuk memahami kebiasaan diri mereka memiliki potensi yang lebih besar untuk mengurangi 
tingkat kecanduan smartphone. Selain itu sebaiknya seorang individu juga mampu untuk 
mengevaluasi tindakan atau keputusan sebelumnya. Ketika seseorang dapat menilai apakah 
keputusan mereka untuk menggunakan smartphone seperti membuka aplikasi media sosial 
atau menonton video telah mengganggu produktivitas mereka atau merusak kesejahteraan 
mereka, mereka dapat belajar untuk membuat keputusan yang lebih bijak di masa depan 
(Sahin, 2013). Kemampuan ini meningkatkan kesadaran diri dan mengarah pada perubahan 



JAMPARING: Jurnal Akuntansi Manajemen Pariwisata dan Pembelajaran Konseling 
E-ISSN: 3021-8217 P-ISSN: 3021-8160 

Vol. 3 No. 1 Februari 2025 
 

 
Ivaniar Nadaa Nabila, dkk. – Universitas Semarang 438 

perilaku yang lebih sehat dan lebih terkontrol dalam penggunaan smartphone. Dan apabila 
smartphone addiction ingin rendah maka pentingnya dalam mengatur dan mengelola emosi 
(Isvandar, 2021). 
 
Pengaruh Konformitas Teman Sebaya terhadap Smartphone Addiction 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa Konformitas Teman Sebaya berpengaruh terhadap 
Smartphone Addiction dengan nilai p-value 0.000 atau 0.000<0.05. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Wulandari & Rusmawati (2019) menunjukkan bahwa 
konformitas teman sebaya berpengaruh positif terhadap smartphone addiction. Menurut 
Yuwanto (2010) mengemukakan bahwa smartphone addiction sebagai perilaku keterikatan 
seseorang terhadap smartphone yang disertai dengan kurangnya kontrol dan akan memiliki 
dampak negatif bagi penggunanya. Smartphone sebagai salah satu teknologi yang lebih efektif 
untuk berinteraksi sosial dan lebih banyak digunakan masyarakat. Hal tersebut menjadikan 
penggunaan smartphone sebagai sebuah trand bergaul dikalangan remaja. Menurut Makawi 
(2016) menyimpulkan bahwa seseorang lebih sering berkomunikasi dengan smartphone 
daripada berkomunikasi secara langsung karena dengan menggunakan smartphone membuat 
individu cenderung memiliki banyak teman. Pengaruh teman sebaya sangat kuat dalam 
menentukan kebiasaan penggunaan smartphone di kalangan siswa. Menurut Kim dan Kim 
(2013) berpendapat bahwa seseorang menggunakan alat yang populer agar dapat diakui 
kelompok teman sebaya dan agar menghindari penolakan dari kelompok tersebut. Jika teman-
teman sebaya siswa cenderung menggunakan smartphone secara berlebihan untuk 
bersosialisasi atau hiburan, siswa akan merasa terdorong untuk mengikuti perilaku tersebut 
agar tidak merasa terkucilkan. Konformitas terhadap perilaku teman sebaya ini dapat 
meningkatkan risiko kecanduan smartphone, karena siswa merasa perlu terus terhubung 
dengan teman-teman mereka melalui perangkat tersebut. 

Apabila seorang individu ingin tingkat smartphone addiction rendah, maka seorang 
individu harus lebih berhati-hati dalam pengambilan keputusan bersama didalam kelompok 
teman sebaya karena Ketika kelompok teman sebaya memutuskan untuk membatasi 
penggunaan smartphone atau mengatur waktu pemakaiannya, individu dalam kelompok 
cenderung untuk mengikuti keputusan tersebut karena adanya rasa keterikatan terhadap 
kesepakatan bersama. Konformitas ini terjadi karena individu merasa perlu untuk sesuai 
dengan norma yang ditetapkan dalam kelompok, yang dapat mengurangi kecanduan 
smartphone (Isvandar, 2021). Selain itu apabila seorang individu ingin tingkat smartphone 
addiction rendah, maka berhati-hati dalam mematuhi norma yang ada didalam kelompok 
teman sebaya karena kelompok yang memiliki norma yang mengatur penggunaan smartphone, 
seperti aturan untuk tidak menggunakan smartphone selama waktu tertentu atau selama 
pertemuan, maka individu dalam kelompok tersebut lebih mungkin untuk mengikuti norma 
tersebut. Norma ini bisa mengurangi kecanduan smartphone karena individu merasa harus 
patuh terhadap aturan yang ada, baik demi keharmonisan kelompok atau karena adanya 
pengaruh sosial yang kuat (Bastiantama, 2023). Dengan mematuhi norma ini, individu dapat 
mengurangi kebiasaan kecanduan smartphone, karena mereka merasa lebih terikat pada 
norma sosial yang berlaku. 
 

Pengaruh Smartphone Addiction terhadap Prokrastinasi Akademik 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa Smartphone Addiction tidak berpengaruh terhadap 

Prokrastinasi Akademik dengan nilai p-value 0.138 atau 0.138>0.05. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuliansari (2023) menunjukkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh smartphone addiction terhadap prokrastinasi akademik. Penelitian oleh Bakri (2021) 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh smartphone addiction terhadap prokrastinasi 



JAMPARING: Jurnal Akuntansi Manajemen Pariwisata dan Pembelajaran Konseling 
E-ISSN: 3021-8217 P-ISSN: 3021-8160 

Vol. 3 No. 1 Februari 2025 
 

 
Ivaniar Nadaa Nabila, dkk. – Universitas Semarang 439 

akademik. Prokrastinasi akademik merupakan masalah regulasi diri dalam menyelesaikan 
tugas akademik. Prokrastinasi akademik disebut sebagai ketidak mampuan seorang individu 
dalam mengolah waktu yang mengakibatkan penundaan seseorang dalam mengerjakan dan 
menyelesaikan tugas (Ferarri dkk, 1995). Prokrastinasi akademik bersumber utama pada 
perilaku mencari kesenangan. Individu lebih memilih untuk melakukan kegiatan yang dianggap 
lebih menyenangkan dibandingkan tugas-tugas akademik yang diberikan yang dianggap 
sebagai beban (Ghaida,2019). Salah satu bentuk perilaku pencarian akan kesenangan yang 
dapat ditemukan pada zaman sekarang adalah bermain atau penggunaan smartphone. 
Penggunaan smartphone dianggap penting untuk menunjak sorang individu melakukan banyak 
aktivitas sehari-hari seperti mendapatkan berita terkini, mencari bahan belajar, dan sebagai 
sumber hiburan. Smartphone dinilai tidak hanya memiliki manfaat positif, namun terrdapat 
juga sisi negatifnya. Smartphone dpat membuat sulit tidur, dan juga dapat mempengaruhi 
kesehatan fisik dan psikologis (Hayani, 2021). Salah satu dampak negatif lain dari penggunaan 
smartphone adalah dapat menyebabkan intensitas penggunaan smartphone tinggi atau dapat 
disebut kecanduan. Kecanduan smartphone atau smartphone addiction dapat mengakibatkan 
siswa menghabiskan waktu yang berlebihan pada aktivitas non-akademik seperti media sosial, 
bermain game, atau menonton video. 
 
Pengaruh Regulasi Diri terhadap Prokrastinasi Akademik dengan Smartphone Addiction 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa Regulasi Diri tidak berpengaruh terhadap 
Prokrastinasi Akademik dengan Smartphone Addiction sebagai variabel intervening, dengan 
nilai p-value 0.158 atau 0.158>0.05. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Zakaria et al., (2023) hasil menunjukkan bahwa regulasi diri tidak berpengaruh terhadap 
prokrastinasi akademik dengan smartphone addiction sebagai variabel intervening. Dalam 
menyelesaikan tugas-tugas siswa dapat menghadapi dan menyelesaikan dengan berbagai 
ragam sikap. Terdapat siswa yang mempunyai regulasi diri yang bahik, sehingga membuat 
seorang siswa mampu dalam mengatur waktu pengerjaan tuganya dan mampu menyelesaikan 
dengan baik dan sesuai durasi waktu yang telah ditentukan. Regulasi diri dapat mempengaruhi 
seseorang dalam menyelesaikan proses pendidikan dan juga masa depan (Wicaksana, 2014). 
Kemampuan regulasi diri ini terkait dengan kemampuan seseorang dalam mengikuti proses 
pembelajaran dan kemampuan untuk dapat membagi waktu antara mengerjakan tugas dan 
melakukan kegiatan lain (Rahmawati 2020). Regulasi diri yang tinggi membantu siswa 
mengontrol perilaku mereka dan mengelola waktu secara efektif, yang secara langsung 
mengurangi kecenderungan untuk melakukan prokrastinasi akademik. Namun, ketika 
smartphone addiction hadir sebagai variabel intervening, regulasi diri juga berperan dalam 
mengendalikan penggunaan smartphone. Siswa dengan regulasi diri yang baik lebih mampu 
membatasi penggunaan smartphone mereka, mengurangi risiko kecanduan, dan pada 
gilirannya, mengurangi prokrastinasi akademik. Jadi, smartphone addiction dapat 
memperlemah hubungan negatif antara regulasi diri dan prokrastinasi akademik. 
 

Pengaruh Konformitas Teman Sebaya terhadap Prokrastinasi Akademik dengan 
Smartphone Addiction 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa Konformitas Teman Sebaya berpengaruh terhadap 
Prokrastinasi Akademik dengan Smartphone Addiction sebagai variabel intervening, dengan 
nilai p-value 0.036 atau 0.036<0.05. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Bastiantama (2023) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara konformitas teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik siswa dengan smartphone 
addiction. Penelitian oleh Panzola & Taufik (2022) menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara konformitas teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik 
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siswa dengan smartphone addiction. Konformitas teman sebaya merupakan kecenderungan 
remaja untuk menjadi sama atau sesuai dengan pendapat, nilai-nilai yang dianut, kesukaan atau 
budaya teman sebayanya (Yusuf, 2017). Konformitas teman sebaya dalam menyelesaikan tugas 
akademik akan berdampak buruk bagi siswa yang dilakukan oleh perorangan, karena akan 
bertentangan dengan aturan yang diciptakan oleh kelompok teman sebayanya. Individu 
cenderung memilih untuk mengubah perilakunya untuk menyesuaikan dengan aturan yang ada 
sehingga dapat diakui dalah kelompok pertemanan sebayanya (Nurani, 2018). Konformitas 
teman sebaya yang tinggi dapat meningkatkan kecenderungan siswa untuk menunda-nunda 
pekerjaan akademik jika teman-teman sebaya mereka juga melakukannya (Indira, 2023). 
Dalam konteks ini, smartphone addiction dapat berfungsi sebagai variabel intervening yang 
memperkuat efek konformitas teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik. Dengan 
berkembangnya trend menggunakan smartphone, tidak sedikit remaja yang menggunakan 
smartphone tersebut agar dapat diterima oleh kelompok sebayanya. Siswa yang ingin tetap 
terhubung dengan teman-temannya melalui smartphone mungkin lebih rentan terhadap 
smartphone addiction, yang pada gilirannya meningkatkan tingkat prokrastinasi akademik 
(Yusria, 2020). Dengan demikian, smartphone addiction dapat memperkuat pengaruh negatif 
konformitas teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik.  
 
Kelemahan penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih belum sempurna, masih terdapa 
kelemahan dan kekurangan. Kelemahan dalam penelitian ini yang pertama adalah kurangnya 
eksplorasi teori yang tentunya dapat memperkaya penelitian dan hasil dari penelitian ini 
sendiri. Selain itu peneliti memiliki keterbatasan waktu dimana sekolah yang dijadikan subjek 
penelitian akan dilaksanakan libur pertengahan semester. Bias dalam pengumpulan data juga 
menjadi salah satu kekurangan dalam penelitian ini dimana ketergantungan pada metode 
kuesioner untuk mengukur variable-variabel dalam penelitian dapat menyebabkan bias dalam 
pengumpulan data dikarenakan responden, responden cenderung subjektif dalam penilaian 
terhadap diri sendiri. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: Regulasi Diri berpengaruh terhadap Prokrastinasi Akademik; Konformitas Teman 
Sebaya berpengaruh terhadap Prokrastinasi Akademik; Regulasi Diri berpengaruh terhadap 
Smartphone Addiction; Konformitas Teman Sebaya berpengaruh terhadap Smartphone 
Addiction; Smartphone Addiction tidak berpengaruh terhadap Prokrastinasi Akademik; 
Regulasi Diri tidak berpengaruh terhadap Prokrastinasi Akademik dengan Smartphone 
Addiction sebagai variabel intervening; Konformitas Teman Sebaya berpengaruh terhadap 
Prokrastinasi Akademik dengan Smartphone Addiction sebagai variabel intervening. 
 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka terdapat 

beberapa pandangan yang diajukan peneliti untuk menjadi saran, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi Orangtua. Orang tua sebaiknya lebih dalam memberikan perhatian, kasih sayang, dan 

pengawasan yang diberikan untuk dukungan yang baik terhadap anak, agar meminimalisir 
terjadinya perilaku prokrastinasi akademik. 

2. Bagi Siswa. Bagi siswa sebaiknya lebih memperhatikan dalam manajemen waktu, dan tidak 
menunda-nunda tugas sehingga tugas sekolah tidak menumpuk dan menemukan cara 
belajar yang cocok agar merasa nyaman dan lebih mudah dalam memahami pembelajaran. 
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3. Bagi Sekolah. Memberikan inovasi terhadap siswa agar belajar dan pembelajaran yang harus 
dipertimbangkan kemampuan yang dimiliki siswa agar kejenuhan yang dialami oleh siswa 
tidak dialaminya lagi dan dapat lebih menyenangkan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya. Dapat diperluasnya penelitian yang berkenaan dengan 
prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh siswa di semua tingkatan pendidikan dan dapat 
memberikan solusi yang diterapkan dalam mengatasi dan mencegah prokrastinasi akademik 
yang dilakukan oleh siswa. 
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